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ABSTRAK 
 
Penggunaan BlackBerry tidak luput dari kerusakan atau masalah meskipun itu mungkin 
hanya kerusakan kecil, oleh karena itu BlackBerry harus dirawat dengan baik. Peranan seorang 
teknisi pun sangat dibutuhkan terutama bagi para pengguna yang tidak mengetahui penyebab-
penyebab kerusakan dan cara memperbaiki disaat BlackBerry mengalami kerusakan. Customer 
service akan mengalami kesulitan jika ada pertanyaan dari client tentang kerusakan apa yang terjadi 
dan perkiraan biaya yang harus di keluarkan untuk melakukan perbaikan, sedangkan seorang teknisi 
tidak  selalu berada di tempat. Tugas akhir ini akan dirancang suatu perangkan lunak yang dapat 
mendiagnosa kerusakan pada BlackBerry. 1 Perangkat lunak ini akan menuntun user atau pemakai 
yang awam untuk mengidentifikasi kerusakan BlackBerry. Metode penelitian yang penulis gunakan 
adalah dengan metode mesin inference Forward chaining yaitu suatu penalaran yang dimulai dari 
fakta untuk mendapatkan kesimpulan dari fakta tersebut. Tujuan dari pengembangan sistem pakar 
sebenarnya bukan untuk menggantikan peranan manusia, tetapi untuk mensubsitusikan 
pengetahuan manusia kedalam bentuk sistem, sehingga dapat digunakan oleh orang banyak.  
Kata Kunci : Sistem Pakar, BlackBerry, Forward chaining. 
 
I. PENDAHULUAN 
       Perkembangan teknologi 
informasi yang semakin pesat sekarang ini 
dapat dirasakan hampir di setiap bidang 
kehidupan, terutama dibidang 
pengembangan analisis perangkat lunak. 
Deangan banyaknya pilihan dan fitur-fitur 
yang disediakan dari sebuah perangkat 
lunak, orang akan semakin mudah dalam 
melakukan sesuatu, seperti mengakses 
informasai dengan cepat melalui perangkat 
lunak. 
Dalam dunia globalisasi saat ini 
teknologi dan komunikasi sangat 
dibutuhkan oleh  masyarakat, salah satu 
perangkat komunikasi saat ini yang sangat 
populer adalah handphone. Penggunanya 
pada saat ini bukan hanya kalangan 
pengusaha bahkan dari kalangan bawah 
sampai atas pun menggunakanya bahkan 
anak-anak pun sudah banyak menggunakan 
handphone sebagai media komunikasi. 
Perangkat handphone merupakan sebuah 
alat komunikasi antara dua orang atau lebih 
untuk memberikan informasi kepada 
pengguna yang ditujunya. Perangkat 
handphone saat ini tidak hanya untuk 
berkomunikasi saja, fasilitas-fasilitas 
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tambahan yang tersedia seperti kamera, 
video bahkan fasilitas internet pun sudah 
tersedia di handphone. 
Penggunaan BlackBerry tidak luput 
dari kerusakan atau masalah meskipun itu 
mungkin hanya kerusakan kecil, oleh karena 
itu BlackBerry harus dirawat dengan baik. 
Peranan seorang teknisi pun sangat 
dibutuhkan terutama bagi para pengguna 
atau Customer service yang tidak 
mengetahui penyebab-penyebab 
kerusakan dan cara memperbaiki disaat 
BlackBerry mengalami kerusakan. 
Customer service akan 
mengalami kesulitan jika ada 
pertanyaan dari client tentang kerusakan 
apa yang terjadi dan perkiraan biaya yang 
harus di keluarkan untuk melakukan 
perbaikan, sedangkan seorang teknisi tidak 
selalu berada di tempat. Penelitian ini akan 
dirancang suatu perangkan lunak yang 
dapat mendiagnosa kerusakan pada 
BlackBerry. Perangkat lunak ini akan 
menuntun user atau pemakai yang awam 
untuk mengidentifikasi kerusakan 
BlackBerry.  
Sistem pakar (expert system) 
adalah program-program komputer yang 
bertingkah laku seperti manusia / ahli. 
Bentuk umum sistem pakar adalah suatau 
program yang dibuat berdasarkan suatu set 
aturan yang menganalisis informasi 
(biasanyah diberikan oleh pengguna sustu 
sistem) mengenai suatu kelas masalah 
sepesifik serta analisis matematis dari 
masalah tersebut. Tergantung dari 
desainya, sistem pakar juga mampu 
merekomendasikan suatu rangkaian 
tindakan penggunaan untuk dapat 
menerapkan koreksi. Sistem ini 
memamfaatkan kemampuan penalaran 
untuk untutk mencapai suatu simpulan   
Menurut Ignizo : Sistem pakar 
adalah suatu model dan prosedur yang 
berkaitan, dalam suatu domain tertentu, 
yang mana tingkat keahliannya dapat 
dibandingkan dengan keahlian seorang 
pakar. 
Adapun kerusakan pada handphone 
BlackBerry ada dua macam yaitu kerusakan 
pada perangkat hardware dan software. 
Oleh karena itu, keadaan yang telah 
diuraikan diatas menjadi acuan untuk 
mengembangkan sebuah software yang 
dapat membantu memecahkan masalah 
seperti seorang ahli atau pakar 
dibidangnya, dari permasalahan tersebut 
penulis akan mencoba membuat sebuah 
software yang berhubungan dengan 
masalah kerusakan handphone BlackBerry, 
supaya terjadi permasalahn tersebut lebih 
mudah ditelusuri kerusakannya, tetapi kita 
cukup dengan menggunakan software 
maka semua permasalahan kerusakan 
handphone BlackBerry dapat diketahui, 
solusi untuk permasalahan kerusakan 
handphone BlackBerry dan penulis 
memberikan judul “SISTEM PAKAR 
MENDIAGNOSA KERUSAKAN BLACKBERRY 
OS 6 DAN OS 7 BERBASIS WEB 
MENGGUNAKAN METODE FORWARD 
CHAINING” 
 
 
II. LANDASAN TEORI 
2.1 Kecerdasan Buatan 
Kecerdasan buatan merupkan salah 
satu bagian ilmu komputer yang membuat 
agar mesin (komputer) dapat melakukan 
pekerjaan seperti dan sebaik yang 
dilakukan manusia (Kusumadewi, Sri. 2003: 
1). Kecerdasan buatan (artificial 
intelligence) didefinisikan sebagai 
kecerdasan yang ditunjukan oleh suatu 
entitas buatan. Kecerdasan diciptakan dan 
dimasukan ke dalam suatu mesin 
(komputer) agar dapat melakukan 
pekerjaan seperti yang dilakukan manusia. 
 
2.2 Sistem Pakar 
Sistem pakar adalah suatu program 
komputer yang dirancang untuk mengambil 
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keputusan seperti keputusan yang diambil 
oleh seorang atau beberapa orang pakar 
(Giarratano dan Riley, 1994). Dalam 
penyusunannya, sistem pakar 
mengkombinasikan kaidah-kaidah 
penarikan kesimpulan (inference rules) 
dengan basis pengetahuan tertentu yang 
diberikan oleh satu atau lebih pakar dalam 
bidang tertentu. Kombinasi dari kedua hal 
tersebut disimpan dalam komputer, yang 
selanjutnya digunakan dalam proses 
pengambilan keputusan untuk 
penyelesaian masalah tertentu. 
 
2.2.1 Definisi Sistem Pakar 
Secara umum, sistem pakar 
merupakan sistem yang mengadopsi 
pengetahuan manusia ke dalam komputer 
sehingga komputer dapat digunakan untuk 
menyelesaikan suatu masalah. Sistem pakar 
dibuat pada wilayah pengetahuan tertentu 
dan untuk suatu keahlian tertentu yang 
mendekati kemampuan manusia ke dalam 
komputer sehingga komputer dapat 
digunakan untuk menyelesaikan suatu 
masalah sebagaimana yang dilakukan oleh 
seorang pakar. Sistem pakar dibuat pada 
wilayah pengetahuan tertentu dan untuk 
suatu keahlian tertentu yang mendekati 
kemampuan manusia. 
Menurut Nita Merlina dan Rahmat 
Hidayat dalam bukunya Perancangan 
Sistem Pakar (2012:1), beberapa definisi 
sistem pakar menurut beberapa ahli yaitu 
sebagai berikut.  
 untuk memodelkan kemampuan 
penyelesaian masalah yang dilakukan 
seorang pakar.  
1.  Menurut Ignizo : Sistem pakar adalah 
suatu model dan prosedur yang 
berkaitan, dalam suatu domain 
tertentu, yang mana tingkat 
keahliannya dapat dibandingkan 
dengan keahlian seorang pakar.  
2.  Menurut Giarratano dan Riley : 
Sistem pakar adalah suatu sistem 
komputer yang bisa menyamai atau 
meniru kemampuan seorang pakar. 
Menurut Tata Sutarbi (2012:10), 
suatu sistem dapat diartikan sebagai suatu 
kumpulan atau himpunan dari unsur, 
komponen, atau variabel yang terorganisir, 
saling interaksi, saling tergantung satu sama 
lain, dan terpadu. Sistem dapat 
didefinisikan juga sebagai sekumpulan hal 
atau kegiatan atau elemen atau subsistem 
yang saling bekerja sama atau yang 
dihubungkan dengan cara-cara tertentu 
sehingga membentuk satu kesatuan untuk 
melaksanakan suatu fungsi guna mencapai 
suatu tujuan. 
Pakar atau ahli ialah seseorang yang 
banyak dianggap sebagai sumber tepercaya 
atas teknik maupun keahlian tertentu yang 
bakatnya untuk menilai dan memutuskan 
sesuatu dengan benar, baik, maupun adal 
sesuai dengan aturan dan status oleh 
sesamanya ataupun khalayak dalam bidang 
khusus tertentu. Lebih umumnya, seorang 
pakar ialah seseorang yang memiliki 
pengetahuan ataupun kemampuan luas 
dalam bidang studi tertentu. Para pakar 
dimintai nasihat dalam bidang terkait 
mereka, namun mereka tidak selalu setuju 
dalam kekhususan bidang studi. 
 
2.2.2 Keuntungan Dan Kelemahan 
Sistem Pakar 
2.2.3 Karakteristik Sistem Pakar 
Sistem pakar mempunyai beberapa 
karakeristik yang membedakan dengan 
program komputer biasa umumnya yaitu: 
1. Mempunyai kepakaran dalam 
menyelesaikan masalah bukan 
hanya mendapatkan solusi yang 
benar saja, namun juga bagaimana 
mendapatkan pemecahan dengan 
cepat dan mahir. 
2. Domain tertentu sistem pakar 
mengutamakan kedalaman 
mengenai bidang tertentu. 
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3. Memiliki kemampuan mengolah 
data yang mengandung 
ketidakpastian kadang-kadang data 
yang tersedia tidak lengkap sistem 
harus dapat memberikan 
pemecahan sesuai data yang 
tersedia dengan memberikan 
pertimbangan, saran atau anjuran 
sesuai dengan kondisi yang ada 
4. Dirancang untuk dapat 
dikembangkan secara bertahap   
 
 
2.3 Metode Forward Chaining 
2.3.1 Forward Chaining 
Forward chaining disebut juga 
penalaran dari bawah ke atas karena 
penalaran dari fakta pada level bawah 
menuju konklusi pada level atas didasarkan 
pada fakta (Arhami, Muhammad. 2005). 
Forward chaining bisa dikatakan sebagai 
strategi inference yang bermula dari 
sejumlah fakta yang diketahui. Pencarian 
dilakukan dengan menggunakan rules yang 
premisnya cocok dengan fakta yang 
diketahui tersebut untuk memperoleh fakta 
baru dan melanjutkan proses hingga goal 
dicapai atau hingga sudah tidak ada rules 
lagi yang premisnya cocok dengan fakta 
yang diketahui maupun fakta yang 
diperoleh. 
Pencocokan fakta atau pernyataan 
dimulai dari bagian kiri (IF). Dengan kata 
lain, penalaran dimulai dengan fakta yang 
ada pada bagian premis aturan IF [fakta] 
THEN [kesimpulan]. Untuk menguji 
kebenaran hipotesis, dari fakta-fakta 
tersebut selanjutnya akan ditentukan 
kesimpulan yang terletak pada sebelah 
kanan aturan IF [fakta] THEN [kesimpulan]. 
 
 
Observasi A
Observasi B
Aturan R1
Aturan R2
Aturan R3
Fakta C
Fakta D
Fakta E
Kesimpulan 1
Kesimpulan2
Aturan R2
Gambar 2.1 
Proses Forward Chaining 
 
 
III. ANALISIS SISTEM 
3.2.4 Tahapan Analisis Kerusakan 
Referensi dalam tabel kerusakan ini 
saya dapat dari internet berikut 
penjelasanya: 
 
1. Data Tabel Kerusakann 
Berikut data tabel pertanyaan : 
 
Tabel 3.7 
Tabel Kerusakan 
No Kode Kerusakan 
1 K001 Stuck Loading 75% 
2 K002 Batrei Boros 
3 K003 File Cod Rusak 
4 K004 Sensor Keyboard  
5 K005 Error System  
6 K006 Red blink 
7 K007 BB suspand  
8 K008 
Memory Tidak 
Terbaca 
 
2. Data Tabel Gejala 
Berikut data tabel Gejala  : 
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Tabel 3.2 
Tabel Gejala 
No Kode Gejala 
1 G001 Restart 
2 G002 lemot/jam pasir 
3 G003 Java long error 
4 G004 Error 507 
5 G005 Error 102 
6 G006 Error 517 
7 G007 Error 552 
8 G008 Keyboard tidak muncul saat di slide 
9 G009 White scren/blank 
10 G010 Panas 
11 G011 Signal SOS 
12 G012 Tidak Connect Internet 
13 G013 Foto Tidak Tampil 
14 G014 Musik Tidak Tampil 
15 G015 Fille tidak tampil 
16 G016 Terlalu banyak aplikasi yang berjalan 
17 G017 System bluetooth/GPS bermasalah/on terus 
18 G018 
Wifi/network dipaksakan terus dikala posisi BB berada di 
area yang kuatdari BTS/pemancar 
3.2.5 Pohon Keputusan 
Berdasarkan pengetahuan yang 
telah dikumpulkan maka dapat  dibuat 
pohon keputusan untuk membantu dalam 
proses pembuatan basis aturan yang 
nantinya akan digunakan untuk 
memberikan solusi terhadap kondisi 
permasalahan yang ada. Pohon keputusan 
ini dibuat menggunakan penelusuran 
depth-first search, yakni melakukan 
penelusuran kaidah secara mendalam dari 
simpul akar bergerak menurun ke tingkat 
dalam yang berurutan. 
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Dalam pembuatan pohon 
keputusan, untuk menentukan kondisi 
teratas yang akan menjadikan pertanyaan 
awal yaitu di ambil dari gejala yang paling 
banyak muncul yang dapat kita lihat dari 
tabel aturan yang telah dibuat setelah 
membuat pohon keputusan. Tabel aturan 
dibuat yaitu untuk menjelaskan alur dari 
proses pohon keputusan tersebut, sehingga 
alur dari pohon keputusan tersebut akan 
semakin jelas sampai ke titik permasalahan 
paling dalam dari node teratas sesuai 
dengan penelusuran dari depth-first 
search.. 
1. Analisis Pohon Keputusan 
Analisa pohon keputusan merupakan 
suatu rancangan yang digunakan untuk 
membangun sistem sebuah sistem pakar. Di 
dalam diagram pohon keputusan akan 
dicari hasil akhir dari setiap penelusuran. 
Diagram pohon keputusan akan 
mempermudah untuk menyusun basis 
pengetahuan dan aturan dari setiap 
penelusuran tes kepribadian ekstrovert dan 
introvert. 
 
G001
G002
G003
G010
G004
G016
T
T
Y
Y
Y
T
K003
K002
G009
G011
K001
YT
T
Y
Y T
***
K005
TY
G012
T
T
Y
G014
T
G008Y T
K007 T
Y
T
YK006
***
*** G005
G006
G007
***
***
***
G013
T
T
G017
K04
Y
G018
Y
***
TY
***
T
Y
***
T
G015
Y
Y
***
***K008
Y
Gambar 3.1 
Pohon Keputusan 
 
 
IV. PERANCANGAN SISTEM 
4.1 Perancangan Data Flow Diagram (DFD) 
Data Flow Diagram (DFD) merupakan alat bantu yang dapat menggambarkan sistem 
secara lengkap dan jelas, baik sistem yang sudah ada maupun sistem yang masih dalam 
rancangan. Data Flow Diagram (DFD) ini menjelaskan mengenai aliran informasi, proses, 
basis data dan sumber tujuan data yang dilakukan oleh sistem. Tingkatan atau level Data 
Flow Diagram (DFD) dimulai dari Diagram Konteks, yaitu menjelaskan dan menggambarkan 
mengenai sistem secara umum yang terdiri dari beberapa external entity (elemen-elemen 
diluar sistem) yang memberikan input kedalam sistem. 
 
4.2 Diagram Konteks 
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Sistem Pakar Diagnosa 
Kerusakan Pada Handphon 
BlackBerry 
i t  r i  
r    
l rr  
Admini
Data Aturan
Data Kerusakan
Data Gejala
Data Solusi
Data Login
PenggunaData Konsultasi(memilih)
Hasil Konsultasi
LaporanHasil Konsultasi
Data Jawaban
Formulir 
 
 
Gambar 4.1 
Diagram Konteks 
4.3 Data Flow Diagram (DFD) level 0 dari Diagram Konteks 
Admini
Pengguna
P.1 
Pengolahan Data
.  
l  t
TGejala
Tkerusakan
P.2 
Pengolahan Hasil 
Konsultasi
.  
l  il 
lt i
Data Gejala
Data Kerusakan
P.3 
Pengolahan Output
.  
l  t t
Hasil Konsultasi
TAturan
Data Aturan
Lap.Data Konsultasi
Data Pengguna
TSolusi
TAkun
Data Solusi
Data Akun
 
Gambar 4.2 
Data Flow Diagram (DFD) level 0 dari Diagram Konteks 
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4.4 Perancangan Entity Relationship (ERD) 
gejala
gejalaKd_gejala
aturan
id
ifno
kode
ifyes
solusi
Kd_solusipenanganan
Kd_kerusakan
kerusakan
Kd_kerusakanNm_kerusakan
mempunyai1
1
mempunyai N 
1
1mempunyai 1
deskripsi
 
Gambar 4.6 
Rancangan ERD 
 
V. IMPLEMENTASI 
5.1 Implementasi Tampilan Program 
1. Form Utama 
 
Gambar 5.1 
Tampilan Form Utama 
 
2. Form Pendaftaran 
 
Gambar 5.2 
Tampilan Form Pendaftaran 
 
3. Form Konsultasi 
 
Gambar 5.3 
Tampilan Form Konsultasi 
 
4. Form Hasil Konsultasi 
 
Gambar 5.4 
Tampilan Form Hasil Konsultasi 
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5. Form Daftar kerusakan 
 
Gambar 5.5 
Tampilan Form Dafatar kerusakan 
 
6. Form Login 
 
Gambar 5.6 
Tampilan Form Login 
 
7. Form Data Kerusakan 
 
Gambar 5.7 
Tampilan Form Data Kerusakan 
 
8. Form Data Gejala 
 
Gambar 5.8 
Tampilan Form Data Gejala 
9. Form Ubah Password 
 
Gambar 5.9 
Tampilan Form Ubah Password 
 
10. Form Data Solusi 
 
Gambar 5.10 
Tampilan Form Data Solusi 
 
11. Form Data Aturan 
 
Gambar 5.11 
Tapilan Form Data Aturan 
12. Form Tambah Akun 
 
Gambar 5.12 
Tampilan Form Tambah Akun 
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VI. PENUTUP 
1.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan 
keseluruhan, saran dari penulis untuk 
mengembangkan program ini adalah 
sebagai berikut : 
Aplikasi ini dapat dikembangkan sesuai 
dengan kebutuhan seiring dengan 
perkembangan tekhnologi.   
Jenis kerusakan dan gejala yang terdapat 
pada aplikasi ini jumlahnya dapat 
ditambahkan lebih banyak lagi. 
Sistem tidak dapat dijadikan dasar utama 
dalam perbaikan sistem yang sedang 
berjalan, melainkan harus terus me 
ngevaluasi sistem baru ini sehingga 
menghasilkan sistem yang lebih sempurna. 
Update sistem harus dilakukan lebih 
intensif untuk mengetahui informasi baru 
mengenai jenis kerusakan dan gejala. 
Menggunakan bahasa pemerograman lain, 
dalam arti tidak terpaku pada 
pemerograman web saja, namun untuk 
selanjutnya aplikasi ini dapat 
dikembangkan  dengan menerapkannya 
pada aplikasi mobile. 
Agar penelitian ini tidak berhenti sampai 
disini saja, ada baiknya penelitian ini 
dilanjutkan dengan metode yang lain guna 
membandingkan efisiensi cara 
memecahkan masalah yang dihadapi 
terutama mengenai kerusakan pada HP 
Blackberry. 
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